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Pengakomodiran sadomasokisme sebagai kelainan seksual yang berujung
pada kekerasan dan perceraian telah ada di berbagai putusan diantaranya Putusan
Nomor: 129/Pid.Sus/2022/PN.Soe. Pada putusan hakim mengabulkan gugatan
Pengugat untuk menjatuhkan pidana terhadap pelaku/Terdakwa. Hakim
mengabulkan gugatan Penggugat karena Tergugat telah melakukan
sadomasokisme kepada Penggugat yang merupakan perbuatan penyimpangan
seksual.

Rumusan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pertimbangan hukum
oleh  hakim dalam  memutuskan perkara pada Putusan  Nomor:
129/Pid.Sus/2022/PN.Soe?. 2) Bagaimana pertimbangan hukum oleh hakim
dalam memutuskan perkara pada Putusan Nomor: 129/Pid.Sus/2022/PN.Soe
ditinjau dari Magasid Al-Syari‘ah?.

Penelitian menggunakan model penelitian kualitatif dan bersifat
deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan
(Statute Approach). Sumber data berupa bahan hukum primer yaitu putusan
nomor: 129/Pid.Sus/2022/PN.Soe dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022
tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual dan bahan hukum sekunder berupa
buku dan jurnal tentang sadomasokisme dan Maqgasid Al-Syari’ah. Teknik
pengumpulan bahan hukum dengan kepustakaan, dokumentasi dan uji keabsahan
data melalui meningkatkan ketekunan, pengecekan sejawat. Peneliti menggunakan
teknik analisis bahan hukum berupa analisis isi (content analisys).

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Pertimbangan hukum oleh hakim
dalam memutuskan perkara pada putusan Nomor: 129/Pid.Sus/2022/PN Soe atas
dasar barang bukti yang diajukan di persidangan, fakta lapangan kekerasan
seksual yang dilakukan pelaku dan fakta hukum Pasal 64 KUHP, Pasal 65 ayat (1)
KUHP tentang gabungan (beberapa tindak pidana), Pasal 46 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Kekerasan dalam rumah tangga jo Pasal 65 ayat
(1) KUHP. 2) Pertimbangan hukum oleh hakim dalam memutuskan perkara pada
putusan Nomor: 129/Pid.Sus/2022/PN Soe. sejalan dengan teori oleh Jasser Auda
tentang tingkatan Magasid al-’ammah (keadilan, persamaan, dan toleransi),
tingkatan hifz al-"irdi (memberikan efek jera terhadap pelaku sehingga korban
terlindungi martabat dan hak-hak asasinya), dan Aifz al-’agl (mengembalikan akal
sehat pelaku). Sadomasokisme dalam kasus ini tidak mengakibatkan fasakh nikah
sesuai dengan teori oleh Jasser Auda dalam Magasid Al-Syari’ah berdasarkan
tingkatan hifzd al-nafs (memelihara jiwa pelaku) dan hifz al-nas/
(mempertahankan status pelaku sebagai kepala keluarga dan ayah).
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ABSTRACT
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Accommodation of sadomasochism as a sexual disorder that leads to
violence and divorce has been found in various decisions, including Decision
Number: 129/Pid.Sus/2022/PN.Soe. In the judge’s decision, the plaintiff granted
the plaintiff’s lawsuit to impose a crime against the perpetrator/defendant. The
judge granted the Plaintiff’s lawsuit because the Defendant had committed
sadomasochism on the Plaintiff which was an act of sexual deviation.

The formulation in this research is 1) What are the legal considerations
by the judge in deciding the case in Decision  Number:
129/Pid.Sus/2022/PN.Soe?. 2) How are the legal considerations by the judge in
deciding the case in Decision Number: 129/Pid.Sus/2022/PN.Soe in terms of
Magasid Al-Syari‘ah?

The research uses a qualitative research model and is descriptive. The
approach used is a statutory approach. The data sources are primary legal
materials, namely decision number: 129/Pid.Sus/2022/PN.Soe and Law Number
12 of 2022 concerning Criminal Acts of Sexual Violence and secondary legal
materials in the form of books and journals about sadomasochism and Magasid
Al-Syari’ Ah. Techniques for collecting legal materials using libraries,
documentation and testing the validity of data through increasing diligence and
peer checking. Researchers use legal material analysis techniques in the form of
content analysis.

The research results show that 1) Legal considerations by the judge in
deciding the case in decision Number: 129/Pid.Sus/2022/PN Soe on the basis of
evidence presented at trial, field facts of sexual violence committed by the
perpetrator and legal facts of Article 64 of the Criminal Code, Article 65
paragraph (1) of the Criminal Code concerning combination (several criminal
acts), Article 46 of Law Number 23 of 2004 concerning Domestic Violence in
conjunction with Article 65 paragraph (1) of the Criminal Code. 2) Legal
considerations by the judge in deciding the case in decision Number:
129/Pid.Sus/2022/PN Soe. in line with Jasser Auda’s theory regarding the level of
Magasid al-’ammah (justice, equality and tolerance), the level of hifz al-’irdi
(providing a deterrent effect on the perpetrator so that the victim’s dignity and
human rights are protected), and hifz al-’ agl (returning the perpetrator’s
common sense). Sadomasochism in this case does not result in marriage fasakh in
accordance with the theory by Jasser Auda in Magasid Al-Syari’ah based on the
levels of hifzd al-nafs (maintaining the soul of the perpetrator) and hifz al-nasl
(maintaining the status of the perpetrator as head of the family and father).
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